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Abstrak— Berpikir kritis sangat penting dalam kegiatan pembelajaran menyimak 
konsentratif pada Generasi Z. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui upaya berpikir 
kritis melalui pembelajaran menyimak konsentratif pada Generasi Z. Metode di dalam 
penelitian ini menggunakan metode SLR. Data di dalam penelitian ini menggunakan data 
sekunder dalam bentuk kata, frasa atau klausa yang diambil dari jurnal dan buku secara 

nasional. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat sedangkan 
teknik validasi menggunakan triangulasi teori. Hasil penelitian bahwa terdapat 1) 
Menggunakan media dan teknologi digital. 2) Menyediakan materi yang menantang. 3) 
Meningkatkan motivasi dan keterlibatan. Simpulan di dalam penelitian ini bahwa terdapat 
3 upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui 
pembelajaran menyimak konsentratif dikalangan Generasi Z.  
Kata kunci— berpikir kritis, Generasi Z, menyimak konsentratif. 

 
Abstract— Critical thinking is very important in concentrative listening learning 

activities in Generation Z. The purpose of this research is to find out critical thinking efforts 
through concentrative listening learning in Generation Z. The method in this research uses 
the SLR method. The data in this study uses secondary data in the form of words, phrases 
or clauses taken from journals and books nationally. The data collection technique uses 
listening and recording techniques while the validation technique uses theoretical 
triangulation. The results showed that there are 1) Using digital media and technology. 2) 
Providing challenging materials. 3) Increase motivation and engagement. The conclusion 
in this research is that there are 3 efforts that can be made to improve critical thinking skills 
through concentrative listening learning among Generation Z. 
Keywords— critical thinking, Generation Z, concentrative listening. 
 

 
PENDAHULUAN 

Menyimak konsentratif adalah menyimak dengan penuh konsentrasi agar dapat 

memahami apa yang disimak. Purposari (2021) mengatakan bahwa menyimak 

konsentratif memusatkan pikiran,ingatan,perasaan dan perhatian suatu objek 

tertentu. Selain itu, Rachmi dkk. (2023) menyimak konsentratif menyimak dengan 

perhatian penuh untuk memahami apa yang disampaikan. Di sisi lain, Jatiyasa (2012) 

menyimak konsentratif kegiatan menelaah apa yang disimaknya dan menggunakan 
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konsentrasi penuh. Menyimak konsentratif tidak hanya kegiatan menyimak saja 

tetapi juga bertujuan untuk memperoleh pemahaman. 

Menurut Kamidjan dalam Dewi (2020) tujuan menyimak konsentratif yaitu 

untuk mengikuti petunjuk dan menemukan keterkaitan antar unsur menyimak. 

Selain itu, Katoningsih (2021) mengatakan tujuan menyimak konsentratif yaitu 

menggali pengetahuan, mencari unsur yang berkaitan, dan mencari kualitas kuantitas 

yang berkaitan. Di sisi lain, Sorraya dan Anas (2019) menyimak konsentratif memiliki 

tujuan yaitu mengikuti petunjuk dalam pembicaran dan menemukan gagasan utama 

dan mendapat pemahaman. Selain tujuan menyimak konsentratif juga memberikan 

manfaat yaitu untuk menambah informasi apa yang disimak. 

Ayuanita & Effendy (2024) mengatakan manfaat dari menyimak yaitu 

mengetahui berbagai peristiwa di lingkungan kita. Selain itu, manfaat menyimak 

yaitu untuk mendapat informasi dan meningkatkan pengetahuan (Akhyar dalam 

Subroto, 2024). Di sisi lain, tujuan menyimak yaitu untuk kemajuan penghayatan 

hidup dan memperluas wawasan (Hijriyah dalam Astuti, 2020). Manfaat menyimak 

berkaitan dengan kegiatan berpikir kritis yaitu untuk mendalami informasi yang 

disimak dan menjawab pertanyaan. 

Berpikir kritis yaitu proses intelektual (Lismaya, 2019). Selain itu, Haryani (2021) 

berpikir kritis yaitu proses membentuk keputusan rasional bertujuan memutuskan 

apakah melakukan sesuatu. Di sisi lain, berpikir kritis dimana seseorang berusaha 

menjawab pertanyaan secara rasional yang susah untuk dijawab (Jensen dalam 

Indrapangastuti, 2023). Selain memahami arti berpikir kritis, penting juga kita 

mengetahui ciri-ciri yang memperlihatkan berpikir kritis. 

Ciri-ciri berpikir kritis yaitu bisa mengenali perbedaan informasi. Berpikir kritis 

memiliki ciri-ciri yaitu kemampuan mengidentifikasi, menentukan inti masalah, dan 

menjelaskan sebab-akibat dari pernyataan (Tumanggor, 2021). Selain itu, Zubaedi 

(2015) mengatakan bahwa ciri-ciri berpikir kritis yaitu mengidentifikasi kejelasan 

pertanyaan, mencari informasi, dan mencari alasan. Di sisi lain, ciri-ciri berpikir kritis 

yaitu mengenali perbedaan informasi dan pengumpulan data untuk bukti (Costa 

dalam Maulana, 2018). Demikian juga berpikir kritis memiliki tujuan penting untuk 

memahami suatu yang lebih mendalam. 

Berpikir kritis bertujuan mendorong siswa supaya memiliki pemahaman (Putri 

dkk., 2020). Selain itu, Lubis (2017) mengatakan berpikir kritis bertujuan untuk 

menilai sebuah pemikiran dan juga menghasilkan ide-ide. Di sisi lain, tujuan berpikir 

kritis untuk memiliki pemahaman (Donald dan Johnson dalam Yuniarsi dan Sapri, 

2022). Tujuan ini berfokus pada pemaham mendalam untuk menghasilkan ide yang 

relevan hal ini erat dengan Generasi Z. 

Generasi Z yaitu generasi yang paham akan kemajuan teknologi. Generasi Z 

yaitu generasi yang sejak lahir berhubungan dengan perkembangan teknologi 

(Hastini dkk., 2020). Selain itu, Kristyowati (2021) Generasi Z yaitu kelompok yang 
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lahir di masa teknologi canggih dimana kecerdasan buatan dipakai di berbagai 

bidang. Di sisi lain, Generasi Z yaitu seseorang yang lahir sesudah 1995 dan mereka 

begitu paham dengan teknologi (Zorn dalam Qurniawati dan Nurohman, 2018). 

Generasi Z tidak hanya menggambarkan kedekatan perkembangan digital saja, tetapi 

juga menggambarkan karakteristik yang unik.  

Generasi Z memiliki karakteristik yang paham akan teknologi dan lebih suka 

yang instan. Smith-Trudeau dalam Tulak dan Rante (2019) mengatakan  karakteristik 

Generasi Z yaitu percaya diri, digital integrator, jujur, dan berjiwa entrepreneur. 

Selain itu, Laturette dkk. (2021) karakteristik Generasi Z yaitu fasih teknologi, 

cenderung multitasking dan toleran, berhubungan melalui sosial media. Di sisi lain, 

Sa’adah dkk. (2022) mengatakan Generasi Z mempunyai karakteristik dalam aspek 

kehidupan yaitu instan, efisien, dan efektif. Walaupun Generasi Z mempunyai 

karakteristik yang positif, Generasi Z juga memiliki kelemahan yaitu ingin yang serba 

instan dan juga malas. 

Faiza dan Firda dalam Arum dkk. (2023) Generasi Z memiliki kelemahan yaitu 

lebih suka yang instan, plin-plan dan mudah bosan. Selain itu, Adityara dan Rakhman 

(2019) mengatakan kelemahan Generasi Z kurang sabar, suka yang instan, dan minim 

berkomunikasi verba. Di sisi lain, Apaut dan Suparman (2021) beberapa kelemahan 

Generasi Z lebih suka yang instan, minim berinteraksi, minim tata krama, dan malas. 

Hal ini menunjukan meskipun Generasi Z memiliki keunggulan dalam berbagai 

aspek, Generasi Z perlu mengembangkan sikap dan keterampilan. Penelitian ini 

penting untuk dilakukan supaya menegaskan pentingnya berpikir kritis dalam 

pembelajaran menyimak konsentratif dikalangan Generasi Z serta untuk memberikan 

pemahaman bahwa menyimak konsentratif bukan hanya mendengarkan saja, tetapi 

mendengarkan dengan mendalam dan penuh konsentrasi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah strategi yang digunakan untuk 

menyelidiki, dan menafsirkan tentang keterkaitan topik yang diperhatikan dan juga 

untuk mengevaluasi (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024).  

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 

dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk jurnal, skripsi, buku dan dokumen yang 

relevan. Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, 

klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari artikel dari banyak jurnal 

internasional. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 

simak dan catat adalah sebuah metode menyimak, kemudian dari proses menyimak 

dimasukkan ke sebuah uraian dalam bentuk tulisan (Hamidah dkk., 2022). Metode 
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simak di dalam penelitian ini dengan cara menyimak informasi untuk pengumpulan 

data. Metode catat di dalam penelitian ini dengan cara mencatat untuk mendapat data 

dari apa yang disimak. 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah teknik yang bertujuan meningkatkan 

kredibilitas dan kualitas dan menguji ketetapan dengan menyatukan data yang 

didapat dari berbagai sumber. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar 

dijadikan validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dengan menggunakan metode menyimak konsentratif dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

 

1. Menggunakan media dan teknologi digital 

Generasi Z begitu terbiasa dengan teknologi digital. Kegiatan 

pembelajaran menyimak konsentratif dapat ditingkatkan dengan cara 

menggunakan aplikasi pembelajaran yang melibatkan kemampuan 

menyimak, seperti kuis berbasis audio. Selain itu, memanfaatkan platform 

seperti google meet atau zoom untuk kegiatan diskusi berbasis audio juga bisa 

dilakukan. Putra dan Pratama (2023) mengatakan pemanfaatan teknologi 

digital dalam proses pembelajaran membuka kesempatan untuk menciptakan 

pembelajaran yang interaktif dan berfungsi menghubungkan dengan siswa 

meskipun berbeda lokasi. 

 

2. Menyediakan materi yang menantang 

Menyajikan materi yang dapat memicu daya pemikiran kritis, seperti 

narasi atau cerita yang mendukung dilema moral, konflik, atau teka-teki dapat 

membuat mereka tertantang untuk terus berpikir kritis hingga 

memecahkannya. Hanaris (2023) mengatakan dengan tugas yang penuh 

tantangan dapat mendorong siswa untuk belajar lebih dan mengasah 

kemampuan mereka. 

 

3. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

 Generasi Z cenderung lebih termotivasi ketika pembelajaran relevan dan 

menarik. Dengan cara menggunakan metode pembelajaran yang aktif dan 

menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. Suwarma dalam Melani., 

dkk (2023) motivasi belajar berfungsi untuk mendorong siswa agar aktif 
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berpartisipasi dan mencapai hal yang lebih baik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat 1) menggunakan media dan 

teknologi digital, 2) menyediakan materi yang menantang, 3) meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan, meningkatkan motivasi dan keterlibatan Generasi Z dalam 

mengembangkan upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui 

pembelajaran menyimak konsentratif. 
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